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Abstract: The current social reality, the educational process that takes place in public education 
institutions and in Islamic educational institutions still separates the two subjects, namely general 
subjects and religious lessons. Teachers only provide general knowledge during general lessons 
such as IPA, IPS, Indonesian, and others that are general, and vice versa teachers only provide 
religious knowledge of religious lessons in progress. This suggests that current education still 
contains dichotomic views. The concept of the integrity of science that is in accordance with the 
Qur'an and Hadith as well as the scholars' earlier needs to be re-realized in the present era. So it is 
necessary to study deeply to find the basis of integrative education through philosophical study. It 
is an attempt to eliminate the existence of a scientific dichotomy or attempt to integrate general 
science "science" and religion by referring to the philosophy of education. In this study found that 
integrative education holistically integralistically involves the realm of philosophy; first, the 
ontology of "the existing essence", both in the form of real and unreal realms, in the Qur'an is 
contained in qouliyah, kauniyah and nafsiyah verses. Second, the epistemology of "Knowledge 
theory" that is, optimizing the sensory functions (sight, hearing and conscience). Third, the 
axiology is the realization of the benefits and blessings of science, so that will create human beings 
who can be responsible in the future. 
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Abstrak: Realita sosial yang terjadi saat ini, proses pendidikan yang berlangsung di lembaga 
pendidikan umum dan di lembaga pendidikan Islam masih memisahkan dua mata pelajaran, yakni 
mata pelajaran umum dan pelajaran agama. Guru hanya memberikan pengetahuan umum saat 
berlangsungnya pelajaran umum seperti IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan lain-lain yang bersifat 
umum, begitu pula sebaliknya guru hanya memberikan pengetahuan agama ketika pelajaran 
agama berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang sedang berlangsung saat ini 
masih mengandung pandangan yang dikotomik. Konsep keutuhan ilmu yang sudah sesuai dengan 
Alquran dan Hadis serta para ulama’ terdahulu perlu diwujudkan kembali di era sekarang. 
Sehingga pelu dilakukan kajian mendalam untuk menemukan landasan pendidikan integratif 
melalui kajian filsafat. Hal tersebut merupaka sebuah upaya menghapuskan adanya dikotomi 
keilmuan atau upaya upaya pengintegrasian ilmu umum “sains” dan agama dengan merujuk pada 
filsafat pendidikan. Dalam kajian ini ditemukan bahwasannya pendidikan integratif secara holistik-
integralistik melibatkan ranah filasafat, pertama, ontologi “hakikat yang ada”, baik berupa alam 
nyata maupun alam yang tidak nyata, di dalam Alquran terdapat dalam ayat-ayat qouliyah, 
kauniyah dan nafsiyah. Kedua, epistemologi “teori Pengetahuan” yakni, mengoptimalkan fungsi 
indra (penglihatan, pendengaran dan hati nurani). Ketiga, Aksiologinya adalah terwujudnya 
kemanfaatan dan keberkahan ilmu, sehingga akan tercipta insan kamil yang bisa bertanggung 
jawab di kemudian hari.. 

Kata Kunci: pendidikan integratif, filsafat pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan sains pada dua abad yang 

sudah berlalu, lebih bersifat ateistik-materia-
listik, hal tersebut mengancam eksistensi agama. 
Metafisika yang betentangan dengan agama akan 
menyudutkan agama. Sehingga terjadi perde-
batan sekaligus perjumpaan antara sains dan 
agama, para teolog dan ilmuan dari Barat 
menghasilkan gagasan “sains teistik” yaitu sains 
yang sensitive terhadap keyakinan dan ajaran 
agama. Sedangkan dalam konteks Kristen Kon-
temporer, Ian Barbour mendasarkan pendekatan 
integrasi “integrasi teologis” sebagai upaya 
mempertemukan sains dan agama dengan empat 
tipologi, yaitu konflik, independensi, dialog dan 
integrasi.   

Ilmu dan agama dua kata yang beriringan 
mendampingi kehidupan manusia. Namun 
terkadang masih ada sekat antara keduanya, 
seolah-olah keduanya berdiri sendiri, mempu-
nyai wilayah sendiri baik dari segi obyek-formal-
material, metode penelitian, kreteria kebenaran, 
keudanya seakan-akan tidak bisa dipertemukan, 
pendekatan integratif-interkonektif berupaya 
mengurangi hal-hala yang yang memisahkan 
keduanya, bahkan pendekatan tersebut hadir 
untuk mendekatkan dan mengaitkan antar 
keduanya. 

Secara esensial, ilmu sudah terkandung 
dalam Alquran. Beragama berarti berimu, begitu 
sebaliknya berilmu pasti beragama. Sehingga 
tidak ada dikotomi antara agama dan ilmu. Ilmu 
tidak bebas nilai, tetapi bebas dinilai atau 
dikritik. Menilai atau menggugat kembali 
keabsahan dan kebenaran suatu pendapat adalah 
keharusan tanpa menilai yang berpendapat 
(Sutrisno, 2006: 83). 

Dalam Islam, hubungan antara sains dan 
agama telah menjadi topik yang sangat menarik 
untuk dibahas. Gagasan mengenai sains Islami 
atau Islamisasi sains merupakan reaksi atas sains 
modern yang ateistik-materialistik. Sains Islami 
pada mulanya dipopulerkan oleh pemikir muslim 
seperti Sayyed Hossen Nasr, Ziauddun Sardar, 
Ismail al-Faruqi, al Attas dan pada akhir-akhir ini 
ada Gholsani. Pemikiran mereka sering men-
dapat lebel islamisasi ilmu. Meskipun gagasan 
mereka berbeda, semuanya bergerak pada 
lapangan dan tingkat yang sama yaitu episte-
mologi dan sedikit menyentuh aspek metafisika. 

Topik tersebut memunculkan dua pan-
dangan mendasar, pertama, mengingatkan para 
agamawan terdahulu atas sikap traumatika pada 
abad pertengahan mengenai relasi kritis 

keduanya, kedua, membuka kenangan baru 
terhadap bukti kesuksesan masyarakat Muslim 
era awal atas relasi dinamis keduanya. 

Konsep keutuhan ilmu yang sudah sesuai 
dengan Alquran dan Hadis serta para ulama’ 
terdahulu perlu diwujudkan kembali di era 
sekarang. Sehingga pelu dilakukan kajian men-
dalam untuk menemukan landasan pendidikan 
integratif melalui kajian filsafat. Hal tersebut 
merupaka sebuah upaya menghapuskan adanya 
dikotomi keilmuan atau upaya upaya peng-
integrasian ilmu umum “sains” dan agama 
dengan merujuk pada filsafat pendidikan. 

 
Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penulisan 
ini adalah bagaimana penjelasan tentang filosofis 
pendidikan dengan pendekatan integratif– 
interkonektif 

 
Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan adalah untuk 
memahami dan menggambarkan tentang filosofis 
pendidikan dengan pendekatan integratif– 
interkonektif 

 
Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya 
penulisan ini adalah 
a. Secara teoritis, bisa menjadi bagian dari 

sumbangsih pemikiran penulis dalam 
pengembangan pendidikan Islam 

b. Secara praktis, penulisan ini bisa dijadikan 
referensi kepada para praktisi untuk meng-
aplikasikan di lapangan. 
 

LANDASAN TEORI 
Integratif-Interkonektif: Sebuah Pendekatan 

Integrasi adalah salah satu bentuk interaksi 
antara agama dan ilmu pengetahuan. Dalam 
integrasi, agama menyumbangkan ajarannya 
pada ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan 
memberikan pengetahuanya pada agama. Agama 
dan ilmu pengetahuan tidak berperang. 

Pendekatan integratif-interkonektif merupa-
kan usaha untuk menjadikan sebuah keterhu-
bungan antara keilmuan agama dan keilmuan 
umum. Muara dari pendekatan integratif-
interkonektif menjadikan keilmuan mengalami 
proses obyektivikasi, keilmuan yang hadir bisa 
dirasakan oleh semua orang baik yang beragama 
Islam maupun non Islam, keilmuan yang ada 
menjadi sesuatu yang natural, tidak sebagai 
perbuatan keagamaan, namun sebagian masih 
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menganggap sebagai perbuatan keagamaan, 
termasuk amal, sehingga Islam menjadi rahmat 
bagi semua orang (Kuntowijoyo, 2005:62). 

Pada hakikatnya pendekatan integratif-
interkonektif ingin menunjukkan bahwa antar 
berbagai bidang keilmuan saling memiliki 
keterkaitan, karena yang dibidik oleh seluruh 
disiplin keilmuan adalah realitas alam semesta, 
yang membedakan adalah dimensi dan fokus 
perhatian dilihat dari berbagai disiplin yang 
berbeda. Rasa superior, eksklusifitas, pemilihan 
secara dikotomis terhadap masing-masing bi-
dang keilmuan yang dimaksud akan merugiakan 
diri sendiri dan orang lain, baik secara psikologis 
maupun akademis (Amin Abdullah, 2007: viii). 

Kuntowijoyo menyatakan bahwa inti 
integrasi adalah upaya penyatuan wahyu Tuhan 
dengan temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu 
integralistik) dengan tidak meniadakan Tuhan 
(sekularisme) atau menguilkan manusia (other 
wordly asceticisme). Model integrasi adalah 
menjadikan Alquran Sunnah sebagai grand 
theory pengetahuan. Sehingga di dalamnya 
menggunakan ayat-ayat qouliyah dan ayat-ayat 
kauniyah (Kuntowijoyo, 2005:57). 

Pendekatan integratif-interkonektif merupa-
kan pendekatan yang tidak saling melumatkan 
dan peleburan antara keilmuan umum dan 
agama. Pendekatan keilmuan umum dan agama 
“Islam” dapat dibagi menjadi tiga orak, yaitu 
paralel, linier dan sirkular. 
a. Pendekatan paralel, masing-masing keilmuan 

yakni keilmuan umum dan Islam berjalan 
sendiri- sendiri tanpa ada hubungan dan 
persentuhan antara yang satu dengan yang 
lainnya. 

b. Pendekatan Liniar, antara keilmuan umum 
dan Islam ada yang menjadi primadona, 
sehingga ada kemungkinan berat sebelah. 

c. Pendekatan Sirkular, masing-masing keilmuan 
dapat memahami keterbatasan, kekurangan, 
dan kelemahan pada masing-masing keilmuan 
sekaligus bersedia mengambil manfaat dari 
temuan-temuan yang ditawarkan oleh tradisi 
keilmuan yang lain, serta memiliki kemam-
puan untuk memperbaiki kekurangan yang 
melekat pada diri (Amin Abdullah, 2007:219). 
 

Amin Abdullah memberi contoh konkrit dari 
proses objektivikasi keilmuan Islam adalah 
Ekonomi Syariah, yang praktek danteori-teorinya 
berasal dari wahyu Tuhan. Islam menyediakan 
etika dalam perilaku ekonomi antara lain: bagi 
hasil (muhadharah) dan kerja sama (al musya-

rakah). Dalam hal tersebut Islam mengalami 
objektivitas dimana etika agama menjadi ilmu 
yang bermanfaat bagi seluruh manusia, baik 
Muslim maupun non Muslim. Pola kerja keilmuan 
yang integralistik dengan basis moralitas 
keagamaan yang humanistik dituntut dapat 
memasuki wilayah-wilayah yang lebih luas 
(Amin Abdullah, 2007:105). 

 
Pola-pola Integrasi dalam Islam 

Sebagaimana yang dikutip Hartono, Barbour 
menyatakan ada tiga versi pandangan yang 
berbeda terkait hubungan antara sains dan 
agama. Pertama, kelompok natural theology yang 
mengekalim eksistensi Tuhan dapat disimpulkan 
dari bukti-bukti mengenai adanya desain sis-
tematis alam semesta sehingga mampu mem-
berikan kesadaran mengenai peranan Tuhan di 
dunia. Kedua, kelompok theology of natural yang 
mengeklaim bahwa sumber utama teologi berada 
di luar sains, tetapi teori sains dapat memberikan 
dampak yang kuat untuk merekontruksi rumu-
san-rumusan doktrinal agama. Ketiga, kelompol 
sintesis sistemik yang mengeklaim bahwa sains 
dan agama dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan konsep metafisika inklusif, 
misalnya filsafat proses (Hartono, 2011:25). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikem-
bangkan pola-pola integrasi sains dan agama. 
Adapun pola kerja integrasi tersebut adalah: 
a. Objektivikasi Agama 

Objektivikasi agama ke dalam sains yaitu 
menjadikan teks-teks agama sebagai landasan 
sains. Teks agama dikontekstualisasikan sesuai 
dengan perkembangan sains, hal tersebut 
sebagai upaya untuk memahami teks teks agama 
atau ayat-ayat namun masih terjadi perdebatan 
karena jika ayat-ayat Alquran diasumsikan 
sebagai kebenaran mutlak dari Allah, maka 
pembuktian kebenaran atas ayat-ayat Alquran 
adalah kontradiktif. Dalam konteks ini, bukan 
pembuktian kebenaran, tetapi memberi 
pengertian dan makna atas ayat-ayat yang lebih 
luas.  

Kuntowijoyo menggambarkan proses objek-
tivikasi dengan pola dari teks ke konteks yang 
artinya pemahaman atas ayat-ayat Alquran 
menjadi titik tolak perumusan dan pengem-
bangan pengetahuan yang berbasis sains dan 
agama. 

 
b. Subjektivikasi Sains 

Menurut Kuntowijoyo, integralisasi adalah 
penyatuan kekayaan keilmuan manusia (temuan-
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temuan empirik) dengan wahyu (petunjuk Allah 
dalam Al Quran beserta pelaksanaannya dalam 
sunnah Nabi). Menurut Hartono, temuan-temuan 
saintifik dibawa ke dalam realitas obyektif, 
proses pada ranah mind manusia dari temuan 
sains ke dalam pemahaman wahyu. 

Subjektifikasi tidak akan menafikan peran 
Tuhan dan juga peran manusia. Subjektifikasi 
menempatkan peran dan kebenaran dalam 
pandangan masing-masing, sehingga kebenaran-
nya tidak saling bertentangan dan menegasikan.  
Subjektifikasi sains dan agama menggambarkan 
temuan empirik sebagai fakta. 

 
PEMBAHASAN 
Integrasi Sains dan Agama; Integrasi ayat-
ayat Ilahiyah (Ketuhanan) dengan ayat-ayat 
Kauniyah (Kealaman) 

Ilmu pengetahuan disebut ekuivalen dalam 
bahasa Perancis, dan Science dalam bahasa 
Inggris, sedangkan dalam bahasa Arab ilmu 
pengetahuan disebut dengan istilah ‘ilm (Endang 
Saifuddin, 1990:47).  Menurut Quraish Shihab, 
kata ‘Ilm dengan berbagai bentuknya terulang 
sebanyak 854 kali (1996:443). Kata tersebut 
digunakan dalam arti proses pencapaian penge-
tahuan dan obyek pengetahuan, ilmu dalam segi 
bahasa berarti kejelasan, karena itu segalan yang 
berbentuk dari akar hanya mempunyai ciri 
kejelasan. Ilmu adalah pengetahuan yang jelas 
tentang sesuatu.  

Dalam buku Intimations of Reality, Peacock 
menggambarkan sains dan agama sebagai suatu 
entitas yang memilki persamaan dan perbedaan, 
keduanya memiliki relasi dalam bidang intelek-
tual. Hal tersebut didasa pada keyakinan bahwa 
manusia pada saat ini telah menjalani kehidupan 
dalam konteks sains. Artinya segala pola pikir 
dan tingkah laku manusia telah dikuasai oleh 
cara pandang sains terhadap dunia.  

Sains dan agama merupakan dua entitas 
yang berbeda, namun keduanya memiliki pera-
nan yang penting dalam kehidupan manusia. 
Dengan lahirnya agama, umat manusia memiliki 
iman, etika, moral dan beradab, sementara sains 
memberikan banyak pengetahuan kepada manu-
sia karena dengan berkembangnya sains akan 
dapat memajukan dunia serta memberikan 
kemudahan fasilitas yang menunjang keberlang-
sungan kehidupan manusia. 

Menurut Robin, bahasa agama perlu ditafsiri 
dalam kerangka bahasa sains, melalui abang 
epistemologi sains modern, yaitu logika agama 
dikonstruk melalui kekuatan nalar logis, rasio-

nalis, filosofis, dan empiris yang diimplemen-
tasikan dengan pendampingan logika penalaran 
kegamaan (wahyu). Penggalian makna hakikat 
keagamaan tidak akan menuai pendangkalan 
makna “pemahaman yang dangkal” karena 
sistem penalaran logis, rasionalis dan filosofi 
telah dibangun dengan kuat. 

Keduanya tidak bisa berjalan sendiri-sendiri. 
Hal tersebut sesuai dengan statemen Rasulullah 
bahwa agama adalah  rangkaian-rangkaian “aqal, 
dan tidak disebut agama bagi siapa saja yang 
tidak mempunyai nalar yang ukup untuk mema-
haminya. Dengan demikian di dalam sains terda-
pat dimensi agama (sistem nilai), sebaliknya di 
dalam agama terdapat sains (sistem kognisi). 

Perbedaan antara sains dan agama disebab-
kan adanya pandangan manusia yang berkesim-
pulan bahwa hasil identifikasi ilmu berdasarkan 
sumber objek kajian (Abuddin Nata, 2005:53). 
Agama dan sains berbeda namun tidak bisa 
dipisahkan. Ukuran kebenaran dalam sains harus 
dibuktikan seara empiris, kebeneran dalam 
agama tidak perlu dibuktikan seara empiris. 
Namun dalam aspek keagamaan, pengalaman 
empiris dari pemeluk agama telah membuktikan 
suatu kebenaran empiris, sehingga kesadaran 
ilmiah dan kesadaran agama memiliki titik temu 
(Amsal Bakhtiar, 1999:49). 

Menurut Quraish Shihab, dengan mengutip 
pendapat Whitehead dalam bukunya Science and 
The Modern World, “apabila kita menyadari 
betapa pentingnya agama dan ilmu pengetahuan, 
maka tidaklah berlebihan apabila dikatakan 
bahwa sejarah kita yang akan datang bergantung 
pada putusan generasi sekarang mengenai 
hubungan antar keduanya” (Quraish Shihab, 
2007:46). 

Alam merupakan ayat-ayat dan manifestasi 
dari sifat-sifat Allah SWT. Ayat-ayat Ilahiah 
dipelajari melalui religious science sebagaimana 
hal tersebut telah berjalan selama ini, akan tetapi 
tidak boleh dipisahkan dengan ayat-ayat kauni-
yah sebagaimana terungkap dalam ilmu modern.  

Langkah-langkah yang dihadirkan untuk 
membangun pola integrasi agama dan sains, 
antara lain: 
a. Sainisasi Wahyu 

Wahyu dipahami dan dibaca dalam kerangka 
sains, melalui logika sains. Ada beberapa wahyu 
yang bisa dijelaskan secara teoritik dengan 
bahasa sains. Hal tersebut tidak menjadikan 
wahyu mengalami pergeseran makna, esensi 
maupun eksistensi fungsinya tetap sebagai 
wahyu. Wahyu yang sering diartikan dengan 
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bahasa agama yang sakral bisa disandingka, 
didialogkan bahkan diintegrasikan dengan sains 
murni, bahasa agama telah menjelma menjadi 
bahasa yang sederajat dengan logika sains murni 
melalui kontruksi penalaran rasional manusia. 

 
b. Konkritisasi dan Humanisasi Wahyu 

Wahyu yang abstrak dan universal bisa 
diimplementasikan secara humanis. Wahyu diba-
ca dalam kerangka kehidupan praksis-humanis-
tik sesuai dengan semangat ajaran nilai-nilai 
kearifan lokal tanpa menggeser makna univer-
salitasnya. Konkritisasi wahyu berarti upaya 
penafsiran terhadap teks-teks yang mamou 
memberi pemahaman konkrit dan mudah 
diterapkan oleh komunitas masing-masing. Oleh 
karena itu, penafsiran wahyu membutuhkan 
kesadaran dan kemampuan penelusuran secara 
historis, baik bi al riwayat (teks) maupun bi al 
dirayat (konteks).  

 
c. Rasionalisasi Wahyu 

Pada mulanya teks wahyu menyesuaikan 
dengan pemikiran rasional kehidupan masya-
rakat di mana teks wahyu itu diturunkan, oleh 
karena itu rasionalisasi wahyu berarti upaya 
mengembalikan dan menguak dimensi rasional 
kehidupan masyarakat melalui kontruksi teks 
wahyu yang ada, tekls tetap hidup karena selalu 
berdialektika dengan masa dan sesuai dengan 
rasionalitas kehidupan masyarakat. 

Upaya para mufasir untuk menangkap 
makna wahyu dengan pendekatan rasional-
filosofis, empiris dan praksis adalah suatu upaya 
membumikan teks wahyu dengan bahasa sains. 
Hal tersebut akan menundukkan agama pada 
posisi yang akrab dengan sains murni. Seara 
otomatis agama akan mengalami prises integrasi 
dengan sains murni. Sehingga agama menjadi 
bagian dari sains itu sendiri. 

Dengan demikian, tidak ada jarak ataupun 
kesenjangan antara nalar sains dan agama, sebab 
yang dimaksud nalar agama di sini adalah  nalar 
agama yang sudah melalui proses sentuhan 
pemikiran manusia atau nalar pemikiran 
subyektif yang terinspirasi dari teks keagamaan.  

Azyumardi Azra, mengemukakan tiga tipo-
logi respon cendikiawan Muslim berkaitan 
dengan hubungan antara keimuan agama dengan 
keilmuan umum: 
a. Restorasionis, tipologi ini menyatakan bahwa 

ilmu yang bermanfaat dan dibutuhkan adalah 
ilmu agama (ibadah).   

b. Rekonstruksionis intepretasi agama 
digunakan untuk memperbaiki peradaban 
modern dengan Islam. 

c. Reintegrasi merupakan rekontruksi ilmu-ilmu 
yang berasal dari al ayah al Quraniyah dan al 
ayah al Kauwniyah berarti kembali pada 
kesatuan transendental semua ilmu 
pengetahuan (Azyumardi Azra, 2005:206). 
 

Kesatuan Filosofis 
Agama sebagai sumber kebenaran, etika, 

hukum, kebijaksanaan dan pengetahuan dalam 
segala aspek. Agama tidak mengajarkan bahwa 
wahyu Tuhan hanya sebagai satu-satunya 
sumber pengetahuan. Pandangan tersebut me-
nyatakan bahwa sumber pengetahuan ada dua, 
pengetahuan yang bersumber dari Tuhan dan 
pengetahuan yang beraasal dari manusia 
“teantroposentris”. Agama memberikan aturan 
bagaimana sebuah kebenaran ilmu dapat diukur, 
bagaimana ilmu dipriduksi dan bagaimana 
seharusnya tujuan ilmu-ilmu diarahkan. Dimensi 
aksiologi dalam teologi ilmu perlu dikaji lebih 
dalam sebelum manusia mengembangkan ilmu. 
Selain ontologi dan epistemologi, agama sangat 
menekankan dimensi aksiologi keilmuan. Ilmu 
yang lahir dari induk agama harus lebih objektif. 
ilmu yang dihasilkan tidak hanya dirasakan oleh 
pemeluk agama lain, non agama, dan anti agama 
sebagai normativitas tetapi sebagai gejala 
keilmuan objektif, meliputi sisi historisitas-
empirisitas. 

Untuk lebih memahami kontruksi keilmuan, 
maka harus ada pendekatan terkait komponen 
yang menjadi penyangga keilmuan, yaitu 
ontologi, epistemologi dan aksiologi. Ketiga 
komponen tersebut dikenal sebagai sub sistem 
dari filsafat. Setiap pengetahuan mempunyai ciri-
ciri spesifik mengenai apa (ontologi), bagaimana 
(epistemologi), dan untuk apa (aksiologi). Ketiga 
komponen tersebut saling berkaitan. Ontologi 
ilmu terkait dengan epistemologi ilmu, epis-
temologi ilmu terkait dengan aksiologi ilmu. 
Ketiganya adalah interrelasi dan interdependensi 
(saling berkaitan dan saling bergantungan) 
(Mujamil Qamar, 2007:2). 

Adapun penjelasan tentang filosofis pendi-
dikan dengan pendekatan integratif–interko-
nektif sebagai berikut: 
a. Ontologi Pendidikan Integratif 

Ontologi merupakan cabang filsafat yang 
mengkaji tentang hakikat yang ada, melalui 
cabang ini, akan diidentifikasi mengenai hakikat 
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“yang ada” dalam konteks pengembangan integ-
rasi sains dan agama (hartono, 2011:31). 

Pendekatan ontologi atau metafisik mene-
kankan pada hakikat kebenaran, dalam hal ini 
adalah hakikat dari pendidikan tersebut. Pendi-
dikan tidak terlepas dari manusia itu sendiri, 
oleh karena itu hakikat dari pendidikan ber-
kaitan erat dengan hakikat manusia.  

Pendekatan mengenai hakikat pendidikan 
melahirkan berbagai  jenis teori mengenai haki-
kat pendidikan. Pendidikan bukan kata benda, 
melainkan kata kerja karena didalamnya me-
ngandung proses. Dalam pendekatan holistik 
integratif, Hakikat pendidikan merupakan usaha 
untuk memanusiakan manusia. Pendidikan 
diarahkan sepenuhnya untuk memberdayakan 
manusia secara lahiriah dan rohaniah (Anas, 
2011:130). 

Ontologi atau hakikat dari pendidikan 
bersumber dari kebutuhan manusia terhadap 
proses pelatihan kemandirian dan mengerti 
tujuan hidup. 

Dalam perspektif ontologis, pada hakikatnya 
ilmu adalah pemahaman yang mendalam, 
sistematis, obyektif dan menyeluruh tentang 
ayat-ayat Allah, baik ayat Ilahiyah yang sudah 
terkodifikasikan dalam Alquran maupun aya-
ayat Kauniyah yang terhampar luar di seluruh 
jagat raya ciptaan Allah. Hasil kajian yang 
diperoleh oleh manusia harus dipahami atau 
diterima sebagai kebenaran yang relatif karena 
pemikiran yang dimilki manusia memili 
keterbatasan dan pengetahuan yang memiliki 
kebenaran mutlak hanya dimiliki Allah. 

Dalam penetapan objek kajian integrasi 
sains dan agama didasarkan pada konsep “yang 
ada”, hartono mendasarkan hal tersebut pada 
ayat Alquran yang artinya:  

 
“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu 
lihat. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat.” 
(QS. Al-Haq: 69; 39). 
 
Dari ayat tersebut, “yang ada” dapat 

diklasifikasikan menjadi “yang ada” seara nyata-
positif (yang dapat kamu lihat) dan “yang ada” 
seara tidak nyata-positif (yang tidak dapat kamu 
lihat). Dunia ini pada hakikatnya adalah yang 
nyata dan yang tidak nyata, bukan sebagaimana 
yang dipahami positivisme dan materialisme 
barat (Hartono, 2011:31). 

  Dalam filsafat ilmu, positivisme dipahami 
sebagai penggerak sains modern yang mema-
hami alam sebagai fenomena fisik, sehingga yang 

menjadi ontologi sains modern adalah sesuatu 
yang dibatasi empiris atau fisik. Sedangkan 
dalam kajian keilmuan integrasi sains dan agama, 
hakikat “yang ada” atau ontologinya yaitu segala 
hal yang bersifat empiris dan non empiris dengan 
tidak meninggalkan spritualitas yang ada di 
dalamnya.  

 
b. Epistemologi Pendidikan Integratif 

Secara etimologi, epistemologi berasal dari 
bahasa Yunani yakni episteme dan logos. 
Episteme berarti pengetahuan (knowledge), 
sedangkan logos berarti ilmu atau teori (theory), 
dari kedua istilah tersebut, epistemologi dapat 
dimengerti sebagai teori pengetahuan (theory of 
knowledge). Epistemologi merupakan cabang 
filsafat yang berupaya mencari kebenaran (truth) 
berdasarkan fakta. 

 Jadi epistemologi adalah ilmu yang mem-
bahas tentang pengetahuan dan cara memper-
olehnya. Epistemologi disebut juga teori penge-
tahuan, yakni cabang filsafat yang membicarakan 
tentang cara memperoleh pengetahuan, hakikat 
pengetahuan dan sumber pengetahuan. Dengan 
kata lain, epistemologi adalah suatu cabang 
filsafat yang menyoroti atau membahas tentang 
tata cara, teknik, atau prosedur mendapatkan 
ilmu dan keilmuan. 

Epistemologi pendidikan adalah filsafat 
tentang sumber-sumber pendidikan dan hal-hal 
yang berkaitan dengan pendidikan. Pertanyaan 
yang diajukan adalah dari mana sumber 
pendidikan diperoleh dan bagaimana materi 
sumber-sumber pendidikan yang menjadi 
landasan terlaksananya pendidikan? Mengapa 
hal-hal tersebut menjadi landasan atau pijakan 
pendidikan?. 

Dalam perspektif epistemologis ilmu 
diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh 
dengan mengoptimalkan indra yang telah 
diberikan oleh Allah kepada manusia terhadap 
hukum-hukum alam dan sosial (sunnatullah). 
Sehingga tidak menafikan Tuhan sebagai sumber 
dari segala realitas dan ilmu.  

Epistemologi kajian keilmuan terdiri dari 
sumber, sarana, dan tata cara menggunakan 
sarana untuk menapai pengetahuan. Dalam 
epistemologi terdapat dua aliran pokok, pertama 
aliran idealisme-rasionalis aliran yang menekan-
kan akal, ide, kategori, form sebagai sumber 
menapai  pengetahuan ilmiah, kedua, aliran 
realisme-empiris yang menekankan pada objek 
empiris melalui pengindraan.  
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Sebagaimana yang dikutip Naqiyah, menurut 
Nasr keilmuan Islam klasik menggunakan 
metode pluralistik, menurut Kirmani, mengem-
bangkan sistem nilai yang komprehenship untuk 
mengesahkan metode – metode spiritual dalam 
bidang sains. Menurut Anees, seperti yang diku-
tip Kirmani, ilmu pengetahuan abad pertengahan 
bukan antitesis untuk reduksionisme, tetapi 
antitesis yang metodologinya menekankan pada 
keseimbangan, sintetis, memperlakukan reduksi-
onisme bukan sebagai ideologi melainkan hanya 
sebagai satu metode di antara seluruh kesatuan 
metode, menurut Sardar, interelasi ilmu dalam 
Islam merupakan aspek penting dari episte-
mologi Islam, penarian ilmu bukan wajib untuk 
diri sendiri tetapi merupakan bentuk ibadah dan 
berhubungan dengan setiap nilai Al Quran 
seperti khilafah, adil, dan istishlah. Metode yang 
holistik dari epistemologi Islam dan pene-
kanannya pada kesatuan Islam dan nilai, material 
dan metafisik, menybabkan ilmu Islam mempu-
nyai sifat yang unik (Naqiyah Muhktar, 2005: 
124). 
c. Aksiologi Pendidikan Integratif 

Aksiologi adalah istilah yang berasal dari 
kata Yunani yaitu; axios yang berarti sesuai atau 
wajar dan logos yang berarti ilmu. Aksiologi 
dipahami sebagai teori nilaiLandasan aksiologi 
adalah berhubungan dengan penggunaan ilmu 
tersebut dalam rangka memenuhi kebutuhan 
manusia berikut manfaatnya bagi kehidupan 
manusia. Dengan kata lain, apa yang dapat 
disumbangkan ilmu terhadap pengembangan 
ilmu itu dalam meningkatkan kualitas hidup 
manusia. 

Aksiologi pendidikan berkaitan dengan ilmu 
dan pengetahuan, yaitu tentang hakikat 
pengetahuan atau hakikat keberadaan sesuatu 
yang bersifat fisikal atau metafisiskal, baik yang 
umum maupun yang khusus. Tujuan pendidikan 
atau aksiologi pendidikan pendidikan seara 
esensial adalah terwujudnya anak didik yang 
memahami ilmu dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Terwujudnya insan kamil 
(Sutrisno, 2006:80). 

Dalam perspektif aksiologi, ilmu yang akan 
diperoleh atau yang sudah diperoleh diarahkan 
kepada hal-hal yang bersifat memberi manfaat 
dan pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 
bukan untuk menghanurkan kehidupan manusia 
karena ilmu tersebut merupakan bagian dari 
ayat-ayat Allah yang nantinya akan dipertang-
gungjawabkan di kemudian hari. 

Implikasi aksiologi dalam dunia pendidikan 
adalah menguji dan mengintegrasikan nilai 
tersebut dalam kehidupan manusia dan mem-
binakannya dalam kepribadian anak didik. 
Memang untuk menjelaskan apakah yang baik 
itu, benar, buruk dan jahat bukanlah sesuatu 
yang mudah. Apalagi, baik, benar, indah dan 
buruk, dalam arti mendalam dimaksudkan untuk 
membina kepribadian ideal anak, jelas merupa-
kan tugas utama pendidikan. 

Pendidikan harus memberikan pemahaman/ 
pengertian baik, benar, bagus, buruk dan 
sejenisnya kepada peserta didik secara 
komprehensif dalam arti dilihat dari segi etika, 
estetika dan nilai sosial. Dalam masyarakat, nilai-
nilai itu terintegrasi dan saling berinteraksi. 
Nilai-nilai di dalam rumah tangga/keluarga, 
tetangga, kota, negara adalah nilai-nilai yang tak 
mungkin diabaikan dunia pendidikan bahkan 
sebaliknya harus mendapat perhatian. 

PENUTUP 

Dikotomi ilmu sebagai salah satu sebab 
kemunduran Islam, oleh karena itu para Imuan 
Muslim berusaha untuk melakukan integrasi 
keilmuan dengan pendekatan integratif-inter-
konektif. Integrasi antara sains dan agama lebih 
menekankan pada integrasi – interkoneksi dan 
mengacu pada perspektif ontologi, epistemologi 
dan aksiologi. 

Pendidikan integrati dengan model integrasi 
agama dan sains seara holistik-integralistik meli-
batkan ranah filasafat, pertama, ontologi “hakikat 
yang ada” dari pendidikan integratif sains dan 
agama adalah segala sesuatu yang ada di alam, 
baik berupa alam nyata maupun alam yang tidak 
nyata, di dalam al-Quran terdapat dalam ayat-
ayat qouliyah, kauniyah dan nafsiyah. Kedua, 
epistemologi “teori Pengetahuan” yang dimaksud 
adalah mengoptimalkan fingsi indra (pengli-
hatan, pendengaran dan hati nurani) dalam 
melakukan integrasi “penyatuan. Ketiga, Aksio-
loginya adalah terwujudnya kemanfaatan dan 
keberkahan ilmu, sehingga akan tercipta insan 
kamil yang bisa bertanggung jawab di kemudian 
hari.  
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